BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terkait strategi

dakwah Majelis Rattibul Haddad dalam membina keagamaan masyarakat

di Desa Banjarwangunan Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon melalui

informasi yang disajikan. Hasil analisis data terhadap hasil penelitian,

maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Strategi dakwah yang digunakan oleh Majelis Rattibul Haddad dalam
membina keagamaan yaitu mendalami kebutuhan dan latar belakang
masyarakat, mensosialisasikan syiar Islam dan pelaksanaan kegiatan
pembinaan keagamaan.

Cara Ustadz mengatasi faktor penghambat strategi dakwah ialah
menerapkan metode bil Lisan dan pesan dakwah yang sesuai dengan
kondisi masyarakat. Serta menerapkan pembawaan yang lebih santai
dan durasi sedang

Cara Ustadz memanfaatkan faktor pendukung strategi dakwah ialah
menjaga komunikasi antar pengurus serta jama’ah

Hasil strategi dakwah dalam membina keagamaan masyarakat yaitu
daerah ini yang mulai aktif kembali dengan kegiatan keagamaan,
kesadaran remaja berkembang dalam mengikuti acara agama,
memudahkan jarak masyarakat, mempererat tali silahturahmi antar
jama’ah dan jiwa yang memiliki ketenangan dalam melaksanakan

perintah-Nya.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penelitian ini masih banyak

kekurangan. Oleh karena itu dengan adanya penelitian ini semoga menjadi

manfaat khususnya bagi peneliti sendiri maupun bagi yang berkaitan

diantaranya:

Pertama, bagi Majelis Rattibul Haddad semoga tetap istigomah tetap
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melakukan syiar Islam meski jama’ah yang naik dan turun.

Kedua, bagi masyarakat diharapkan lebih aktif untuk mengikuti
rangkaian kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh Majelis Rattibul
Haddad, karena ilmu agama merupakan bekal di dunia dan akhirat.

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti Irbih
mendalam terkait strategi dakwah Majelis Rattibul Haddad dalam
membina keagamaan masyarakat di Desa Banjarwangunan Kecamatan

Mundu Kabupaten Cirebon.

C. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat ditemukan implikasi secara
teoritis dan praktis, sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis

a. Strategi dakwah yang dipakai oleh Majelis Rattibul Haddad dapat
memberikan pengetahuan serta menambah pengetahuan keagamaan.

b. Faktor penghambat dan faktor pendukung dapat menjadi tolak ukur bagi
masyarakat sehingga dapat mengikuti kegiatan agama lainnya lebih
antusias

c. Hasil strategi yang dihasilkan oleh Majelis Rattibul Haddad diharapkan
dapat menjadi tambahan dalam memperbanyak keilmuan sebagai
referensi bagi aktivis dakwah.

2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi para penggiat dakwah
dalam melakukan strategi dakwah di daerah masing-masing. Dengan
memaksimalkan sumber daya yang ada serta memperhatikan setiap
program pelaksanaan kegiatan dakwah.



